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ABSTRAK 

 

Pada era globalisasi ini, Seperti yang kita lihat, kebanyakan 

anak zaman sekarang lebih menyukai bermain gadget daripada 

membaca buku. Padahal jika anak diajarkan untuk menyukai buku 

sejak usia dini secara tidak langsung anak akan mendapatkan 

pengetahuan yang lebih luas dikemudian hari. Maka dari itu 

diterapkan literasi agar memberikan manfaat terhadap suatu bidang 

terutama dalam meningkatkan kemampuan berbahasa yang mencakup 

membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Karena kemampuan 

berbahasa anak sangatlah penting untuk kehidupan yang akan datang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

penerapan literasi dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak 

usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

Penulis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian diketahui bahwa penerapan literari untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun di TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung sudah terlaksana dengan 

baik hal ini dapat dilihat dari kemampuan berbahasa yang telah 

dicapai anak diantaranya: anak sudah bisa mengucapkan kata dengan 

tepat, anak juga dapat mengenal istilah baru (kata), anak dapat 

mengenal symbol huruf, anak dapat menghubungkan kata dengan 

gambar, anak dapat menyambungkan garis putus-putus pada huruf, 

anak dapat mendengarkan cerita dan menceritakan kembali isi cerita 

secara sederhana, anak dapat menirukan suara tokoh-tokoh dalam 

cerita atau dongeng dan anak dapat membedakan suara masing-

masing tokoh dalam cerita atau dongeng. 

 

Kata Kunci: Literasi, Kemampuan Berbahasa anak usia 4-5 Tahun 
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ABSTRAC 

 

In this era of globalization, as we can see, most children 

today prefer playing gadgets rather than reading books. In fact, if 

children are taught to like books from an early age, children will 

indirectly gain broader knowledge at a later date. Therefore, literacy 

is applied in order to provide benefits to a field, especially in 

improving language skills which include reading, writing, listening, 

and speaking. Because children's language skills are very important 

for the life to come. 

This study aims to describe the application of literacy in 

improving language skills of children aged 4-5 years at Aisyiyah 1 

Kindergarten Labuhan Ratu Bandar Lampung. Researchers used a 

qualitative descriptive approach. The technique of collecting data is 

by interviewing, observing and documenting. 

The results of the study showed that the application of literacy 

to improve the language skills of children aged 4-5 years in Aisyiyah 1 

Labuhan Ratu Bandar Lampung Kindergarten has been carried out 

well, this can be seen from the language skills that have been achieved 

by children including: children can pronounce words correctly, 

children children can also recognize new terms (words), children can 

recognize letter symbols, children can connect words with pictures, 

children can connect dotted lines on letters, children can listen to 

stories and retell the contents of the story in a simple way, children 

can imitate the voices of characters. character in a story or fairy tale 

and the child can distinguish the voice of each character in the story 

or fairy tale. 

 

Keywords: Literacy, Language Skills Of Children Aged 4-5 Years 
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Artinya:  

“(Allah) yang maha pengasih, yang telah mengajarkan Al-

Qur’an. Dia menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara. 

(Q.S Ar. Rahman:1-4)”
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai acuan awal untuk mendapatkan sebuah 

gambaran yang jelas dan memudahkan dalam memahami 

skripsi ini, maka perlu adanya pembahasan yang menegaskan 

arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan 

skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak akan 

terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari 

beberapa istilah yang digunakan. Adapun judul skripsi ini 

adalah “Penerapan Literasi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbahasa Anak Usia 4-5 Tahun Di TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung” 

Dari Judul skripsi tersebut maka diperlukan penjelaskan 

istilah-istilah yang terkandung dalam judul tersebut, antara 

lain: 

1. Literasi 

Literasi atau kegiatan membaca dan menulis merupakan 

hal utama yang dimiliki oleh setiap orang. Melalui literasi 

dini anak-anak akan lebih mencintai dan menjiwai 

kegiatan membaca dan menulis, melalui kemampuan 

literasi yang tinggi anak dapat memecahkan berbagai 

masalah yang dihadapinya, dan dapat mengambil 

keputusan berdasarkan pengetahuan yang diperolehnya.
1
 

2. Kemampuan Berbahasa Anak Usia 4-5 Tahun 

Kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun adalah 

membedakan suara dari beberapa sumber, bercerita 

menggunakan kalimat yang terdiri dari 3-6 kata dengan 

ekspresi, melaksanakan 3-5 perintah sekaligus, 

                                                           
1 Dinar Nur Inten, “Peran Keluarga Dalam Menanamkan Literasi Dini Pada 

Anak Role of the FamilyToward Early Literacy of the Children”, Vol. 1 No. 1 (2017), 

p. 23–32,. 



 

 

 

 

 

2 

perbendaharaan kata semakin meningkat, mengajukan 

pertanyaan dengan kata tanya yang lebih kompleks 

(mengapa dan bagaimana), membaca gambar dengan 

susunan kalimat yang benar, mulai dapat berdialog dan 

beradu argumentasi.
2
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses belajar mengajar guru memiliki peran 

penting untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak. 

PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) yang berperan sebagai 

peletak kemampuan dasar bagi persiapan anak dalam 

menghadapi tugas perkembangan selanjutnya harus mampu 

memberikan rangsangan yang dapat mengembangkan seluruh 

aspek perkembangan yang dimiliki anak secara keseluruhan, 

termasuk aspek perkembangan bahasa anak usia dini. 

Proses belajar mengajar yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak dapat dilakukan melalui kegiatan 

literasi. Literasi atau kegiatan membaca dan menulis 

merupakan hal utama dimiliki oleh setiap orang. Melalui 

literasi dini anak-anak akan lebih mencintai dan menjiwai 

kegiatan membaca dan menulis, melalui kemampuan literasi 

yang tinggi anak dapat memecahkan berbagai masalah yang 

dihadapinya, dan dapat mengambil keputusan berdasarkan 

pengetahuan yang diperolehnya.
3
 Kegiatan literasi akan 

membantu Anak Usia Dini (AUD) mengetahui berbagai ilmu, 

informasi, dan teknologi yang berguna bagi kehidupannya, 

karena kegiatan literasi memiliki peranan penting terhadap 

kesuksesan belajar anak. 

 

                                                           
2 Anita Yus, Penilaian Perkembngan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: Kencana, 2015). 
3 Dinar Nur Inten, Loc.Cit. 



 

 

 

 

 

3 

Apabila anak memiliki pengalaman literasi maka anak 

akan dapat dengan mudah belajar membaca dan menulis, 

sehingga berdampak pada pencapaian akademik yang lebih 

baik. Kemampuan sebelum membaca dan menulis merupakan 

bagian dari aktivitas kognitif, seperti: kesadaran fonem, 

kosakata penelitian nama, dan indikator lainnya terkait 

kemampuan menceritakan kembali, pemahaman cerita dan 

sebagainya. Praktik literasi di PAUD berpengaruh pada 

kemampuan literasi awal anak usia dini. Praktik literasi 

memiliki efek jangka panjang yang dapat mempengaruhi 

perkembangan kemampuan bahasa anak.
4
 

Pembelajaran literasi pada anak berkaitan erat dengan 

kemampuan berbahasa anak. Pembelajaran literasi dilakukan 

melalui pembelajaran tentang bahasa, pembelajaran bahasa, 

dan belajar melalui bahasa. Pada jenjang kelas rendah, 

pembelajaran literasi bertujuan memperkenalkan anak-anak 

tentang dasar-dasar membaca dan menulis, memelihara 

kesadaran bahasa, dan motivasi untuk belajar. Belajar literasi 

diawali dengan mempelajari hubungan antara bunyi dengan 

tulisan. Salah satu dasar untuk belajar membaca yaitu 

kosakata. Oleh karena itu, sebagian besar pembelajaran 

literasi permulaan menekankan penguasaan kata dan 

menghubungkan kosakata yang diucapkan anak ke kosakata 

tertulis. Sistem kosakata bahasa menjadi perhatian utama 

proses pembelajaran literasi kelas awal dan sekaligus menjadi 

orientasi model-model pembelajaran yang digunakannya.
5
 

Pengenalan konsep dasar literasi merupakan salah satu 

upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif dan bahasa anak yang meliputi pengenalan konsep 

                                                           
4 Mutia Afnida and Suparno Suparno, “Literasi Dalam Pendidikan Anak 

Usia Dini: Persepsi Dan Praktik Guru Di Prasekolah Aceh”, Vol. 4 No. 2 (2020), p. 

971, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.480. 
5 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi : 

Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, Dan 

Menulis., pertama (jakarta: Bumi Aksara, 2018).p. 19 
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membaca, menulis dan berhitung, sehingga anak tidak 

mengalami kesulitan untuk menyesuaikan yang diterapkan di 

sekolah lanjutan, yaitu Sekolah Dasar atau Madrasah 

Ibtidaiyah. Literasi juga merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

proses pembelajaran yang mana secara tidak langsung akan 

termuat dalam kegiatan anak yang dilakukan dengan cara 

bermain sambil belajar dan belajar sembari bermain.  

Menurut Chairilsyah kemampuan literasi yang dimiliki 

oleh anak dapat berpengaruh terhadap perkembangan sosial 

emosional, perkembangan kognitif dan perkembangan bahasa 

anak. Akan tetapi fenomena yang tampak sekarang ini 

sebagian besar orang tua menuntut anak agar memahami 

tentang konsep literasi ini tidak cukup hanya diperkenalkan 

melalui kegiatan bermain saja akan tetapi pembelajaran 

literasi yang memuat unsur membaca menulis dan berhitung 

dapat diwujudkan dalam pembelajaran yang terpisah 

tujuannya agar anak benar-benar mahir membaca, menulis 

dan berhitung pada saat lulus dari jenjang Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) dan dapat mudahkan anak masuk ke 

sekolah dasar atau madrasah.
6
 

Jadi dapat penulis pahami bahwa Literasi merupakan 

pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, menulis, 

mencari, menelusuri, mengolah dan memahami informasi 

untuk menganalisis, menanggapi dan menggunakan teks 

tertulis untuk mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman 

dan kemampuan berbahasa, serta untuk berpartisipasi di 

lingkungan social. Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) Literasi tersebut diterapkan pada anak dengan 

mengarahkan anak untuk membaca, menulis, berbicara, dan 

menyimak buku (buku cerita). Tujuan dari penerapan literasi 

                                                           
6 Fahmi Fahmi et al., “Strategi Guru Mengenalkan Konsep Dasar Literasi Di 

PAUD Sebagai Persiapan Masuk SD/MI”, Vol. 5 No. 1 (2020), p. 931–940, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.673. 
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tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa anak. 

Bahasa merupakan alat verbal untuk berkomunikasi 

dengan orang lain, yang berguna untuk mentransfer berbagai 

ide maupun informasi yang terdiri simbol visual maupun 

verbal. Simbol visual tersebut dapat dilihat, ditulis, dan 

dibaca. Sedangkan simbol verbal dengan diucap dan 

didengar.
7
 

Menurut Yuliani Nurani Sujiono Kecerdasan linguistic 

adalah kecerdasan dalam mengolah kata, atau kemampuan 

menggunakan kata secara efektif baik secara lisan maupun 

tertulis. Orang yang cerdas dalam bidang ini dapat 

berargumentasi, menyakinkan orang, menghibur atau 

mengajar dengan efektif lewat kata-kata yang diucapkannya. 

Kecerdasan ini memiliki empat keterampilan yaitu: 

menyimak, membaca, menulis dan berbicara.
8
 

Keempat aspek ini berkembang berkelanjutan dengan 

pengertian bahwa aspek membaca dan menulis terbentuk dari 

kemampuan aspek menyimak.
9
 Pemberian stimulasi pada 

aspek bahasa sejak usia dini akan berpengaruh terhadap aspek 

yang lainnya, karena semua aspek perkembangan anak saling 

berkaitan. Maka pemberian stimulasi pada aspek bahasa harus 

dioptimalkan sejak anak masih pada masa usia dini agar 

nantinya anak siap untuk berkomunkasi degan teman sebaya 

maupun dengan orang lain.
10

 

                                                           
7 Herman Trimantara and Neni Mulya, “Mengembangkan Bahasa Anak 

Usia 4-5 Tahun Melalui Alat Permainan Edukatif Puzzle”, Vol. 2 No. 1 (2019), p. 25–

34, https://doi.org/10.24042/ajipaud.v2i1.4553. 
8 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini., 

(jakarta: Permata Puri Media, 2012). p. 185. 
9 Herman Trimantara and Neni Mulya, Loc.Cit. 
10 I Gst Ngurah Pt Muliawan et al., “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Berbahasa Melalui Model Time Token Berbantuan Media Audio Visual Pada Anak”, 

Vol. 4 No. 1 (2016), p. 1–11,. 
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Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Alaq ayat 1-5 sebagaimana 

firman Allah SWT perintah untuk membaca yaitu sebagai 

berikut: 

                                 

                                

 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

maha mulia, Yang mengajar manusia dengan pena, 

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang belum 

diketahuinya.
11

 

 

Maka ayat di atas bahwa Allah  SWT berulang kali 

memerintahkan untuk membaca, karena memang manusia 

dapat membaca bila diperintahkan berulang kali. Oleh karena 

itu bahasa merupakan landasan seorang anak untuk dapat 

mempelajari hal-hal lain. Sebelum anak belajar pengetahuan-

pengetahuan lain, anak perlu menggunakan bahasa agar dapat 

memahami dengan baik. 

Salah satu tahapan perkembangan yang penting pada 

anak adalah bahasa, karena bahasa merupakan faktor awal 

yang menentukan anak untuk dapat berkomunikasi kepada 

lingkungannya. Dengan kemampuan berbahasa yang dimiliki 

anak akan memudahkan anak untuk menjalin komunikasi dan 

mengungkapkan perasaannya baik itu kepada orangtuanya 

ataupun kepada gurunya.
12

 

 

                                                           
11 Departemen Agama RI, Op.Cit. p. 598. 
12 lilis madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, pertama 

(jakarta: kencana, 2016). p. 126-128. 
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Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadist tarbawy 

yang berbunyi: 

 

 

 

Dari Abu Hurairah R.A, Ia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, ayah 

dan ibunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi.”(HR. Bukhori dan Muslim). 

 

Berdasarkan hadits di atas bahwa setiap anak telah 

memiliki fitrah atau suatu potensi yang telah ada di dalam 

dirinya, orang tuanyalah yang memiliki tanggung tawab untuk 

mengembangkan potensi tersebut. Potensi anak itu sangat 

bersih bagaikan suatu kertas putih yang belum tercorat-coret 

oleh tinta. Sebagaimana yang diibaratkan oleh Imam Ghazali 

dalam kitabnya, Ihya „Ulumuddin, sebagai permata indah 

(Jauhar) yang belum diukir, dibentuk dalam suatu rupa 

apapun. Permata itu merupakan amanat Allah yang dititipkan 

kepada para orangtua. Karena itu, menurut Al-Ghazali, orang 

tua harus memperhatikan fase-fase perkembangan anaknya 

dan memberikan pendidikan yang memadai sesuai dengan 

fase perkembangan yang ada agar permata yang diamanatkan 

kepadanya dapat dibentuk menjadi rupa yang indah. 

Dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-

5 tahun diperlukan indikator pencapaian yang sesuai dengan 

tahapan perkembangan anak. Berikut ini adalah tabel 

indikator pencapaian perkembangan bahasa anak: 
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Tabel  1.1 

Indikator Pencapaian Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun 

Lingkup Kecerdasan 
Pencapaian Kemampuan Bahasa Anak 

Usia 4-5 Tahun 

Bahasa 

1. Membaca gambar dengan susunan 

kalimat yang benar 

2. Menghubungkan tulisan sederhana 

dengan simbol yang 

melambangkannya. 

3. Dapat mendengarkan, 

membedakan, dan mengucapkan 

bunyi suara tertentu  
Sumber: Teori Anita Yus13 Dan Teori Imam14 

Tabel 1.2 

Data Awal Observasi Kemampuan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun 

di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar Lampung 

 

No Nama 
Kemampuan Bahasa 

Penilaian 
1 2 3 

1 ASM BB BB BB BB 

2 AGAK MB MB MB MB 

3 AAI BB BB BB BB 

4 ARK MB BB MB MB 

5 AZN BB BB BB BB 

6 AAR MB MB MB MB 

7 ADK BB BB BB BB 

8 ASP MB MB MB MB 

9 CAA BSH MB BSH BSH 

10 DHA BB BB BB BB 

11 KAH BB BB BB BB 

12 KZ BSH MB BSH BSH 

13 RAA MB MB MB MB 

14 RFD MB MB MB MB 
Sumber:  Hasil Pra-Observasi, Penulis, TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, Bandar Lampung 

 

                                                           
13 Yus Anita, Op.Cit. p. 23. 
14 Azlin Atika Putri, “Studi Tentang Kemampuan Berbicara Anak Usia 4-5 

Tahun Di TK Pertiwi Dwp Setda Provinsi Riau”, Vol. 1 No. 2 (2018), p. 115–122,. 
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Tabel 1.3 

Hasil Lembar Persentase Prapenelitian Kemampuan 

Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu, 

Bandar Lampung 

No Kriteria Jumlah Siswa Hasil 

1 BB 6 42,85% 

2 MB 6 42,85% 

3 BSH 2 14,28% 

4 BSB 0 0% 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang, bila anak melakukan sesuatu 

harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru 

dengan skor nilai 50-59  

MB : Mulai Berkembang, bila anak melakukan sesuatu 

masih harus di ingatkan atau dibantu oleh guru 

dengan skor nilai 60-69  

BSH : Berkembang Sesuai Harapan, bila anak dapat 

melakukan sesuatu secara Mandiri dan konsisten 

tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru 

Dengan skor 70-79  

BSB : Berkembang Sangat Baik, bila anak sudah dapat 

melakukan sesuatu secara mandiri dan sudah dapat 

membantu temannya yang belum mencapai 

Kemampuan sesuai dengan indicator yang 

diharapkan dengan skor 80-100.
15

 

Pada era globalisasi ini, Seperti yang kita lihat, 

kebanyakan anak zaman sekarang lebih menyukai bermain 

gadget daripada membaca buku. Padahal jika anak diajarkan 

untuk menyukai buku sejak usia dini secara tidak langsung 

anak akan mendapatkan pengetahuan yang lebih luas 

dikemudian hari.  

                                                           
15 Petrus Redy Partus Jaya, “Pengolahan Hasil Penilaian Pendidikan Anak 

Usia Dini”, Vol. 2 No. 1 (2019), p. 76–83,. 
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Maka dari itu diterapkan literasi agar memberikan 

manfaat terhadap suatu bidang terutama dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa yang mencakup membaca, menulis, 

menyimak, dan berbicara. Karena kemampuan berbahasa anak 

sangatlah penting untuk kehidupan yang akan datang. Oleh 

karena itu, dikaji lebih dalam melalui penelitian yang berjudul 

“Penerapan Literasi Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berbahasa Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu Bandar Lampung” 

 

C. Fokus Penelitian dan Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis 

menetapkan fokus penelitian, yaitu: penerapan literasi untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun di 

TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, penulis menetapkan 

sub-fokus penelitian, yaitu: 

1. Membaca 

2. Menulis 

3. Menyimak 

4. Berbicara 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan sub-fokus penelitian di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan literasi membaca untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun 

di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung? 

2. Bagaimana penerapan literasi menulis untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun 

di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung? 
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3. Bagaimana penerapan literasi menyimak untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun 

di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung? 

4. Bagaimana penerapan literasi berbicara untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun 

di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan literasi membaca 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-

5 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 

Lampung. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan literasi menulis dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun 

di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. 

3. Untuk mendeskripsikan penerapan literasi menyimak 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-

5 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 

Lampung. 

4. Untuk mendeskripsikan penerapan literasi berbicara 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-

5 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan signifikansi 

atau manfaat bagi pihak pihak yang terkait diantaranya : 

1. Secara Teoris 

Penelitian ini memberi masukan sekaligus 

pengetahuan dalam mendeskripsikan penerapan literasi 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-

5 tahun. 
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2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru Hasil Penelitian dapat digunakan untuk 

menyempurnakan proses belajar mengajar, terutama 

dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak 

usia dini melalui literasi di TK Aisyiyah 1 Labuhan 

Ratu Bandar Lampung. 

b. Bagi Anak Dari hasil penelitian ini di harapkan anak 

memiliki kebiasaan positif untuk menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis guna 

mengembangkan kemampuan berbahasa.  

c. Bagi Sekolah Hasil penelitian dapat dijadikan bahan 

pertimbangan serta rujukan untuk mengambil 

langkah-langkah guna meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui literasi. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam sebuah penelitian ilmiah dibutuhkan penelitian 

sebelumnya untuk dijadikan sebuah acuan. Dengan adanya 

penelitian yang relevan diharapkan hasilnya lebih baik dari 

penelitian sebelumnya. Penulis mengambil judul “Penerapan 

Literasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak 

Usia 4-5 Tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 

Lampung”. 

Hasil-hasil penelitian yang relevan, yaitu sebagai berikut: 

1. Faricha Andriani, penelitian yang berjudul “Peran 

Guru dan Orang Tua dalam Mengembangkan Literasi 

Anak Usia Dini” Peran guru dalam mengembangkan 

literasi anak usia 4-6 tahun yang dilakukan di sekolah 

antara lain guru berperan sebagai: (1) fasilitator yang 

diwujudkan dengan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan, (2) demonstrator yang diwujudkan 

dengan pembelajaran dengan pencontohan langsung 

pada anak, (3) pengarah yang diwujudkan melalui 
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pembimbingan pada kegiatan literasi anak, (4) 

motivator yang diwujudkan melalui pemberian pujian 

pada pencapaian anak. Persiapan yang dilakukan guru 

dalam mengembangkan literasi anak usia dini dapat 

diwujudkan dengan pengenalan buku. Pengenalan 

buku ini dilakukan dengan menggunakan “majalah” 

tematik. Pengenalan fonem dan huruf dilakukan 

dengan menggunakan teknik demonstrasi. Dari hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran guru 

menjadi sangat penting dalam pengembangan literasi 

anak, karena guru berperan sebagai fasilitator, 

demonstator, pengarah, dan motivator.
16

 

2. Indah Rachma Cahyani, penelitian yang berjudul 

“Peran Orang Tua dan Guru dalam Mengembangkan 

Literasi Dini (Early Literacy) di Kabupaten Sidoarjo”. 

Bahwa orang tua dan guru menjadi peranan penting 

dalam menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan awal literasi dini, menciptakan budaya 

baca dalam lingkungan keluarga dan sekolah dapat 

mengurangi dalam penggunaan teknologi seperti 

bermain gadget.
17

 

3. Ervin Nurul Affrida, penelitian yang berjudul “Model 

Pembelajaran Literasi Dasar  Dalam Mengembangkan 

Kemampuan  Kognitif Dan Bahasa Di Taman Kanak-

Kanak”. Perkembangan kognitif dan bahasa di Taman 

Kanak-Kanak dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran literasi. Adapun pembelajaran literasi 

pada anak berfokus pada menanamkan dasar-dasar 

literasi sebagai pondasi awal untuk mengembangkan 

kemampuan literasi anak di jenjang pendidikan 

                                                           
16 Faricha Andriani, “Peran Guru Dan Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Literasi Anak Usia Dini”, (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2017). 
17 Indah Rachma Cahyani, “Peran Orang Tua Dan Guru Dalam 

Mengembangkan Literasi Dini (Early Literacy) Di Kabupaten Sidoarjo”, (Skripsi 

pada Universitas Airlangga Surabaya, 2016). 
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selanjutnya. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran literasi 

dasar di Taman KanakKanak menggunakan model 

bercerita dengan buku-buku bergambar, model puzzle 

huruf dan bergambar, serta model pembelajaran 

audiovisual dengan rekaman suara dan video. Model 

pembelajaran literasi dasar tersebut berfokus pada 

empat indikator yaitu aspek kemampuan menyimak, 

berbicara, menulis, dan membaca.
18

 

4. Dianti Yunia Sari, penelitian yang berjudul “Peran 

Guru dalam Menumbuhkan Literasi  melalui Bermain 

pada Anak Usia Dini”. Menumbuhkan literasi pada 

anak usia dini sangat dipengaruhi oleh lingkungan di 

sekitarnya. Guru mempunyai peran penting dalam 

menumbuhkan literasi pada anak sesuai tahapan usia 

perkembangannya. Melalui metode dan media yang 

sesuai dengan literasi, maka diharapkan anak siap 

untuk membaca dan menjadi sosok pembaca aktif di 

masa depannya. Bermain merupakan kegiatan yang 

paling menyenangkan dan sesuai bagi anak dalam 

memperoleh berbagai pengalaman. Fenomena yang 

ada dilapangan berdasarkan observasi, pemahaman 

dan pengetahuan guru pada umumnya belum 

mencukupi dalam pembelajaran literasi dan progres 

pengembangan kemampuan literasi anak didiknya. 

Sehingga dampaknya adalah anak mendapat 

pemahaman kata yang tidak tepat. Oleh sebab itu, 

guru sebagai pengajar, pembimbing, motivator, 

fasilitator maupun mediator hendaknya dapat 

                                                           
18 Ervin Nurul Affrida, “Model Pembelajaran Literasi Dasar Dalam 

Mengembangkan Kemampuan Kognitif Dan Bahasa Di Taman Kanak-Kanak”, Vol. 

70 No. 2 (2018), p. 7–10, https://doi.org/10.36456/wahana.v70i2.1736. 
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memberikan dukungan penuh bagi pertumbuhan dan 

perkembangan literasi pada anak sejak dini.
19

 

5. Tia Dwi Yunita, penelitian yang berjudul 

“Pengetahuan Guru Dengan Stimulasi Literasi Anak 

Taman Kanak-Kanak Di Kota Yogyakarta”. Jenis 

penelitian tersebut adalah menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Kesimpulan dari penelitian 

tersebut adalah strategi merupakan unsur penting 

dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak TK 

terutama kemampuan literasi anak.
20

 

 

H.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan masalah yang diteliti, maka jenis 

penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana penulis adalah sebagai 

instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 

dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik 

pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
21

 

Dalam penelitian ini penulis ingin melihat 

bagaimana penerapan literasi untuk meningkatkan 

                                                           
19 Dianti Yunia Sari, “Peran Guru Dalam Menumbuhkan Literasi Melalui 

Bermain Pada Anak Usia Dini”, Vol. 1 No. 2 (2017) 

https://doi.org/10.29313/ga.v1i2.3316. 
20 Tia Dwi Yunita, “Pengetahuan Mnemonik Guru Dalam Stimulasi Literasi 

Anak Taman Kanak-Kanak Di Kota Yogyakarta”, (Universitas Negeri Yogyakarta, 

2017). 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017). p. 15. 
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kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun di TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung guna untuk 

mendeskripsikan mengenai penerapan literasi dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 tahun 

di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah 1 

Labuhan Ratu, Bandar Lampung. 

b. Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun pelajaran 2020/2021. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek dan 

sumber data utama yaitu peserta didik kelompok A TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. Sedangkan 

sumber data lainnya adalah semua pihak yang terlibat 

dalam proses pembelajaran yaitu guru kelompok A TK 

Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung. Sedangkan 

yang menjadi objek penelitian adalah tentang penerapan 

literasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak 

usia 4-5 tahun. 

4. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat-alat yang 

diperlukan atau yang dipergunakan untuk mengumpulkan 

data. Ini berarti, dengan menggunakan alat-alat tersebut 

data dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif, alat atau 

instrumen utama pengumpulan data adalah manusia, yaitu 

penulis sendiri atau orang lain yang membantu penulis. 

Dalam penelitian kualitatif, penulis sendiri yang 

mengumpulkan data dengan cara observasi (pengamatan), 

bertanya, dan mengambil. Penulis dapat meminta bantuan 
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orang lain untuk mengumpulkan data, disebut 

pewawancara.
22

 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) adalah alat 

pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati 

dan mencatat secara sitematik gejala-gejala yang 

diselidiki.
23

 Observasi dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi yaitu, teknik 

pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung 

terhadap objek yang diteliti dalam kurun waktu 

tertentu, dan mengadakan pencatatan terhadap 

beberapa aspek yang diamati meliputi penerapan 

literasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 

Bandar Lampung. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

observasi  kepada anak kelompok A TK Aisyiyah 1 

Labuhan Ratu Bandar Lampung pada saat mengikuti 

kegiatan literasi. Sehingga dengan metode observasi 

penulis dapat mengetahui secara jelas penerapan 

literasi untuk meningkatkan kemampuan berbahasa 

anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu 

Bandar Lampung. Penulis melakukan observasi 

dengan menggunakan instrumen observasi. Penulis 

menggunakan instrumen ini sebagai acuan dalam 

memperoleh keterangan dari hasil pengamatan yang 

penulis lakukan. Adapun kisi-kisi observasi yang 

penulis buat sebagai berikut: 

 

                                                           
22 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung 

Penggunaan Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu, (PT RajaGrafindo 

Persada, 2014). p. 134. 
23 Abu Achmadi Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian Memberi Bekal 

Teoritis Pada Mahasiswa Tentang Metodologi Penelitian Serta Diharapkan Dapat 

Melaksanakan Penelitian Dengan Langkah-Langkah Yang Benar, (jakarta: Bumi 

Aksara, 2015). p. 85 
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Tabel 1.4 

Kisi-kisi Instrumen Observasi Kemampuan 

Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun 

No Indikator Sub Indikator 
Jumlah 

Item 

1 

Membaca gambar 

dengan susunan 

kalimat yang benar 

a. Anak dapat mengucapkan 

kata dengan tepat 

b. Anak dapat mengenal istilah 

baru (kata) 

2 

2 

Menghubungkan 

tulisan sederhana 

dengan simbol yang 

melambangkannya. 

a. Anak dapat mengenal 

symbol huruf 

b. Anak dapat menghubungkan 

kata dengan gambar 

c. Anak dapat 

menyambungkan garis 

putus-putus pada huruf 

3 

3 

Dapat 

mendengarkan, 

membedakan, dan 

mengucapkan bunyi 

suara tertentu  

a. Anak dapat Mendengarkan 

cerita dan menceritakan 

kembali isi cerita secara 

sederhana. 

b. Anak dapat menirukan suara 

tokoh-tokoh dalam cerita 

atau dongeng 

c. Anak dapat membedakan 

suara masing-masing tokoh 

dalam cerita atau dongeng 

3 
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Tabel 1.5 

Instrumen Observasi 

NO Item BB MB BSH BSB Keterangan 

1 
Anak dapat mengucapkan kata 

dengan tepat 

     

2 
Anak dapat mengenal istilah baru 

(kata) 

     

3 
Anak dapat mengenal symbol 

huruf 

     

4 
Anak dapat menghubungkan kata 

dengan gambar 

     

5 
Anak dapat menyambungkan 

garis putus-putus pada huruf 

     

6 

Anak dapat Mendengarkan cerita 

dan menceritakan kembali isi 

cerita secara sederhana. 

     

7 

Anak dapat menirukan suara 

tokoh-tokoh dalam cerita atau 

dongeng 

     

8 

Anak dapat membedakan suara 

masing-masing tokoh dalam 

cerita atau dongeng 

     

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana 

dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
24

 Sebelum melakukan wawancara penulis 

menyusun pertanyaan terlebih dahulu. Kemudian hasil 

dari wawancara tersebut ditulis untuk melengkapi data 

dalam penelitian. 

                                                           
24 Ibid. p. 70. 
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Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

wawancara dengan guru kelompok A TK Aisyiyah 1 

Labuhan Ratu Bandar Lampung. Wawancara ini 

digunakan oleh penulis sebagai acuan untuk 

memperoleh keterangan langsung dari pihak yang 

terlibat mengenai Penerapan literasi untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia 4-5 

tahun di TK Aisyiyah 1 Labuhan Ratu Bandar 

Lampung. Dengan wawancara diharapkan dapat 

memperoleh data dari guru kelompok A TK Aisyiyah 

1 Labuhan Ratu Bandar Lampung secara terbuka. 

 

Tabel 1.6 

Instrumen Wawancara 

NO Pedoman Wawancara Hasil Wawancara 

 
1 

Apakah anak dapat mengucapkan kata 

dengan tepat? 
 

2 
Apakah anak dapat mengenal istilah 

baru (kata)? 
 

3 
Apakah anak dapat mengenal symbol 

huruf? 

 

4 
Apakah anak dapat menghubungkan 

kata dengan gambar? 
 

5 
Apakah anak dapat menyambungkan 

garis putus-putus pada huruf? 

 

6 

Bagaimana kemampuan anak dalam 

Mendengarkan cerita dan menceritakan 

kembali isi cerita secara sederhana? 

 

7 

Apakah anak dapat menirukan suara 

tokoh-tokoh dalam cerita atau 

dongeng? 

 

8 

Apakah anak dapat membedakan suara 

masing-masing tokoh dalam cerita atau 

dongeng? 
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c. Dokumentasi  

Menurut Harsono Dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diproses melalui dokumen-

dokumen. Metode dokumentasi dipakai untuk 

mengumpulkan data dari sumber-sumber dokumen 

yang mungkin atau bahkan berlawanan dengan hasil 

wawancara.
25

 Dokumentasi yang dimaksud untuk 

mendapatkan hasil data dengan melihat secara 

langsung kondisi di lapangan saat penelitian ini 

dilakukan. 

5. Teknik Analisis Data 

Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model interaktif yang dimulai dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi". Proses analisis data 

dilakukan secara terus menerus di dalam proses 

pengumpulan data selama penelitian berlangsung. Berikut 

uraian tentang alur analisis data yang didapat melalui 

berbagai pengumpulan data.  

a. Reduksi Data  

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah penulis untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya. 

b. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah penyajian data. Melalui penyajian data maka 

data terorganisasikan, tersusun dalam pola, sehingga 

                                                           
25 Fakultas Ekonomi et al., “Faktor-Faktor Loyalitas Pegawai Di Dinas 

Pendidikan Daerah Provinsi Sulawesi Utara”, Vol. 7 No. 1 (2019), p. 671–680, 

https://doi.org/10.35794/emba.v7i1.22478. 
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akan semakin mudah dipahami. Dengan demikian, 

memudahkan untuk mengambil suatu kesimpulan. 

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi  

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Penarikan kesimpulan 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah.
26

 

6. Keabsahan Data 

Ada bermacam-macam cara pengujian keabsahan 

data, dan salah satunya adalah triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu pada yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap 

data tersebut. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan 

waktu. Terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber, triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda, dan triangulasi 

waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam 

waktu dan situasi yang berbeda.
27

 

 

 

                                                           
26 Sugiyono, Op.Cit.p. 338-345 
27 Fakultas Ekonomi et al., Loc.Cit. 
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I. Sistematika Pembahasan 

BAB I. Pendahuluan 

BAB ini berisi tentang Penegasan judul, Latar 

Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode 

Penelitian dan  Sistematika Pembahasan. 

BAB II. Landasan Teori 

BAB ini berisi tentang Teori yang akan dibahas 

dalam penelitian ini, yaitu Literasi dan Kemampuan 

Berbahasa Anak Usia 4-5 Tahun. 

BAB III. Deskripsi Objek Penelitian 

BAB ini berisi tentang Gambaran Umum Objek dan 

Penyajian Fakta dan Data Penelitian. 

BAB IV. Analisis Penelitian 

BAB ini berisi tentang Analisis Data Penelitian dan 

Temuan Penelitian 

BAB V. Penutup 

BAB terakhir berisi Kesimpulan dan Rekomendasi. 

Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh 

penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan 

masalah penelitian. Rekomendasi dirumuskan 

berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai 

langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-

pihak terkait dengan hasil penelitian yang 

bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Literasi 

1. Pengertian Literasi 

Literasi itu sendiri secara etimologis berasal dari 

Bahasa latin yaitu literatus yang artinya ditandai dengan 

huruf, melek huruf atau berpendidikan, Sedangkan secara 

istilah literasi adalah sebuah kemampuan membaca dan 

menulis (Basyiroh).
28

 

Literasi merupakan proses yang kompleks yang 

melibatkan pembangunan pengetahuan sebelumnya, 

budaya, dan pengalaman untuk mengembangkan 

pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam.
29

 

Istilah Literasi didefinisikan sebagai kemampuan 

memahami symbol-simbol bahasa atau kemampuan 

keaksaraan. Dalam pengertian awal ini, literasi 

dikonsepsikan dalam bidang utama, yakni bidang 

membaca dan menulis permulaan. Berdasarkan cakupan 

awalnya, literasi dipandang sebagai kondisi melek huruf, 

melek kata, dan melek makna. Istilah literasi dalam 

bidang bahasa pun semakin berkembang.
30

 

Fisher dan Eaness menyatakan bahwa literasi 

merupakan perpaduan kemampuan membaca, berpikir 

dan menulis. Keterampilan-keterampilan itu diterapkan 

ketika berinteraksi dengan pihak lain dalam berbagai 

                                                           
28 Khirjan Nahdi and Dukha Yunitasari, “Literasi Berbahasa Indonesia Usia 

Prasekolah: Ancangan Metode Dia Tampan Dalam Membaca Permulaan”, Vol. 4 No. 

1 (2019), p. 446, https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.372. 
29 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Loc.Cit. 
30 Ibid. 
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konteks. Dengan demikian, literasi berkaitan dengan 

penggunaan bahasa tulis, termasuk teks-teks digital.
31

 

Literasi adalah penyerapan informasi melalui apa 

yang dirasakan lewat panca indera anak, untuk kemudian 

dijadikan pengetahuan awal bagi mereka. Pembelajaran 

literasi sangat penting dan sangat tepat jika diajarkan 

pada Anak Usia Dini (AUD). Perkembangan literasi pada 

anak prasekolah berada pada tahap literasi paling dasar.
32

 

Literasi merupakan penyerapan informasi berbentuk 

ilmu pengetahuan dari teks ataupun lisan, untuk 

menumbuhkembangkan kemampuan kognisi, melalui 

membaca dan menulis (secara spesifiknya).  Namun 

definisi tersebut terlalu komplek jika diterapkan dalam 

penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada subjek yang 

berumur di bawah 6 tahun atau dalam istilahnya Anak 

Usia Dini (AUD). Pengertian literasi di atas, dapat 

disederhanakan untuk tingkat anak usia dini, yaitu 

penyerapan informasi melalui apa yang dirasakan lewat 

pancaindera anak, untuk kemudian dijadikan 

pengetahuan awal bagi mereka.
33

 

Menurut Ghoting dan Diaz Literasi dini bukan 

diartikan mengajarkan membaca, tapi menjadikan anak 

mencintai membaca, membangun fondasi untuk 

membaca agar dikemudian hari apabila anak sudah 

waktunya belajar membaca mereka lebih siap.
34

 

Olufunke mendefinisikan literasi pada anak usia dini 

adalah kemampuan dalam mengidentifikasi, memahami, 

menginterpretasi, membuat, mengkomunikasikan dan 

                                                           
31 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep Dan Teori), 

(jakarta: PT Bumi Aksara, 2018). p. 150. 
32 Dian Arsa et al., “Literasi Awal Pada Anak Usia Dini Suku Anak Dalam 

Dharmasraya”, Vol. 3 No. 1 (2019), p. 127, https://doi.org/10.31004/obsesi.v3i1.159. 
33 Ibid. 
34 Dianti Yunia Sari, Loc.Cit. 
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menghitung berbagai isi tulisan yang tergabung dalam 

berbagai variasi isi yang menyiapakn anak untuk belajar 

dan mengembangkan pengetahuan dan mampu 

beradaptasi dengan lingkungannya.
35

 

Suggate, Schaughency, McAnally, dan Reese 

menjelaskan bahwa pendidikan literasi awal merupakan 

pendidikan yang diberikan untuk meningkatkan 

kemampuan literasi awal anak usia usia dini. 

Kemampuan literasi awal dapat diartikan sebagai 

kemampuan yang mengacu pada pengetahuan mengenai 

huruf (yaitu mampu mengenali dan mengetahui nama 

huruf), pengetahuan mengenai huruf dan bunyi huruf 

(seperti mengetahui bentuk huruf „m‟ dan bunyi [m]), 

kesadaran fonemik (misal mengetahui penggalan kata 

„ibu‟ menjadi [i], [b], [u]), mengetahui konsep dari 

tulisan (misal pengetahuan kaidah membaca, arah teks, 

dan struktur dari buku), dan tulisan tangan (seperti 

menulis huruf dan kata).
36

 

Kemampuan literasi awal adalah pengetahuan, sikap 

dan keterampilan seorang anak usia dini yang berkaitan 

dengan membaca dan menulis sebelum menguasai 

kemampuan formal pada usia sekolah. Komponen-

komponen literasi awal, yaitu minat membaca, 

kemampuan bahasa, kesadaran fonologis, kemampuan 

membaca, dan kemampuan menulis.
37

 

 

                                                           
35 Khirjan Nahdi and Dukha Yunitasari, Loc.Cit. 
36 Raisa Karima and Farida Kurniawati, “Kegiatan Literasi Awal Orang Tua 

Pada Anak Usia Dini”, Vol. 6 No. 1 (2020), p. 69–80, https://doi.org/10.14421/al-

athfal.2020.61-06. 
37 Widyaning Hapsari et al., “Peningkatan Kemampuan Literasi Awal Anak 

Prasekolah Melalui Program Stimulasi”, Vol. 44 No. 3 (2017), p. 177, 

https://doi.org/10.22146/jpsi.16929. 



 

 

 

 

 

28 

Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat 

penulis pahami bahwa literasi merupakan pengetahuan 

dan kecakapan untuk membaca, menulis, mencari, 

menelusuri, mengolah dan memahami informasi untuk 

menganalisis, menanggapi dan menggunakan teks tertulis 

untuk mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman 

dan kemampuan berbahasa, serta untuk berpartisipasi di 

lingkungan social. 

Program literasi mencakup upaya untuk 

meningkatkan kognitif, social, emosional dan yang paling 

utama adalah bahasa. Program literasi banyak mencakup 

sasaran anak-anak, siswa pendidik dan sebagainya. 

Dengan adanya program literasi seseorang dapat 

memahami ilmu pengetahuan dan mengaktualisasikan 

informasi melalui kegiatan membaca dan menulis. 

Dengan demikian, program literasi merupakan kegiatan 

yang dapat menumbuhkan minat membaca dan menulis. 

2. Literasi Membaca 

Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan 

informasi dari sesuatu yang ditulis. Adapun pengertian 

lain dari membaca yaitu suatu proses transaksi yang 

didalamnya pembaca cerita mengartikan maksud yang 

dibuat penulis. Membaca dapat diartikan sebagai proses 

memperoleh pengertian dari kombinasi beberapa huruf 

dan kata atau dapat diartikan bahwa membaca adalah 

proses mengenal kata lalu memadukan arti kata dalam 

kalimat dan struktur kata sehingga mempunyai arti yang 

sempurna. Menurut Laily dalam Abdul Kholiq 

kemampuan membaca merupakan kemampuan 

kemampuan memahami dan mengenali kata yang ada 
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pada bacaan.
38

 Sedangkan tujuan akhir dari membaca 

adalah seseorang mampu mengambil intisari dari bacaan 

yang dibacanya.
39

 

Membaca dilakukan tidak semata-mata untuk 

membaca saja tetapi mengembangkan keterampilan, 

kemampuan siswa untuk memahami, mengkritisi wacana 

yang tertulis. Membaca merupakan sebagian proses dari 

pendidikan dan dengan pendidikan siswa akan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya serta 

menjadikan siswa berfikir secara rasional terhadap apa 

yang telah dibaca, didengar dan dilihat. 

Tujuan membaca yaitu mengembangkan 

pengetahuan seseorang. Maka, membaca diartikan sebagai 

kegiatan memahami makna serta menggunakan informasi 

dalam suatu bacaan. Dengan memiliki kemampuan 

membaca anak akan mudah menyelesaikan tugas serta 

dapat memahami pelajaran dengan mudah. 

3. Literasi Menulis 

Menulis adalah suatu proses kreatifitas menuangkan 

gagasan ataupun ide yang ada didalam pikiran kedalam 

bentuk tulisan dengan tujuan tertentu. Menulis merupakan 

suatu bentuk berfikir dimana yang dituangkan dalam kata-

kata yang lebih mudah dipahami dan mudah dimengerti. 

Menulis merupakan suatu bentuk komunikasi berbahasa 

(verbal) yang menggunakan symbol-simbol tulis sebagai 

mediumnya.
40

 

                                                           
38 A Kholiq and D Luthfiyati, “Tingkat Membaca Pemahaman Siswa Sman 

1 Bluluk Lamongan”, Vol. 7 No. 1 (2018), p. 1–11, (On-line),  tersedia  di: 

https://core.ac.uk/download/pdf/229020759.pdf (2018). 
39 Syaifur Rohman, “Membangun Budaya Membaca Pada Anak Melalui 

Program Gerakan Literasi Sekolah”, Vol. 4 No. 1 (2017), p. 156,. 
40 M. Yunus, dkk, Keterampilan Menulis, (1st ed.) (Tangerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2016). p. 1.3. 
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Sehubungan dengan pengertian menulis di atas, 

literasi menulis haruslah diartikan sebagai satu proses 

yang bertujuan mengembangkan kemampuan menulis 

siswa. Guru harus membekali siswa dengan menggunakan 

strategi menulis yang sesuai dengan tahapannya. Dengan 

adanya kolaborasi antara guru dan siswa maka program 

literasi menulis disekolah akan mencapai hasil 

memuaskan dan tanpa adanya kolaborasi antara guru dan 

siswa maka kemampuan berbahasa anak tidak akan 

berkembang. 

Tujuan pembelajaran literasi menulis, yaitu:
41

 

a. Kegiatan memahami teks. 

b. Pembelajaran literasi menulis harus diorientasikan 

agar siswa mampu berpikir kritis, berorientasi 

pada problem solving, dan kreatif. 

c. Membekali siswa dalam strategi menulis, 

sehingga siswa terhindar dari kesulitan saat 

menulis. 

4. Literasi Menyimak 

Menyimak merupakan suatu aktivitas yang 

mencakup kegiatan mendengar dan bunyi bahasa, 

mengidentifikasi, menginterpretasi, menilai dan 

merealisasi atas makna yang terkandung dalam bahan 

simakan. Menyimak merupakan sebagai  tujuan 

pembelajaran yang menjadi aspek penting dari 

pengembangan bahasa. Anak-anak mendengarkan dan 

menyimak sebelum mereka berbicara. Menyimak 

melibatkan suara, yang mampu memberi mereka makna 

dari pengalaman seseorang, bereaksi atau menafsirkan 

                                                           
41 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Op.Cit. p. 212. 
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pengetahuan mereka, dan mengintegrasikan dengan 

pengetahuan dan pengalaman seseorang.
42

 

Bromley dalam Kurnia menjelaskan beberapa jenis 

faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan menyimak 

anak, yaitu:
43

 

a. Faktor penyimak, faktor penyimak berkaitan erat 

dengan tujuan, tingkat pemahaman, pengalaman 

dan strategi anak dalam memonitor pemahaman 

mereka terhadap informasi yang disampaikan. 

b. Faktor situasi, Faktor situasi berkaitan erat 

dengan lingkungan sekitar anak dan stimulus 

visual yang diberikan. Lingkungan yang kondusif 

bagi anak untuk menyimak adalah lingkungan 

yang bebas dari berbagai gangguan termasuk 

suara atau bunyi-bunyian. 

c. Faktor pembicara juga berperan penting terhadap 

kegiatan menyimakpada anak. Guru perlu 

mengkomunikasikan pesan dengan berbagai cara 

(redundancy) sehigga anak dapat menyimak 

secara aktif. 

Adapun tujuan dari menyimak menurut Taringan 

dalam Kurnia  terbagi atas tujuh bagian diantaranya:
44

 

a. Untuk belajar 

b. Untuk memecahkan masalah 

c. Untuk mengevaluasi 

d. Untuk mengapresiasi 

e. Untuk mengomunikasikan ide-ide  

f. Untuk membedakan bunyi-bunyi 

g. Untuk meyakinkan. 

 

 

                                                           
42 Vivi Anggraini, “Stimulasi Keterampilan Menyimak Terhadap 

Perkembangan Anak Usia Dini”, Vol. 3 No. 1 (2019), p. 30–44, 

https://doi.org/10.19109/ra.v3i1.3170. 
43 Ibid. 
44 Ibid. 
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5. Literasi Berbicara 

Secara umum berbicara adalah penyampaian maksud 

(ide, gagasan, pikiran, atau isi hati) dari satu orang ke 

orang yang lain dengan menggunakan bahasa lisan 

sehingga maksud tersebut dapat difahami oleh orang lain. 

Khoiriyah berpendapat keterampilan berbicara adalah 

salah satu kemampuan yang harus dikuasai anak usia 

dini.
45

  

Secara umum, perkembangan berbicara adalah suatu 

perkembangan terus menerus dan kualitasnya semakin 

lama semakin baik yang dibagi dalam beberapa periode, 

yaitu:
46 

a. Periode pralingual (praverbal) 

b. Periode lingual dini (awal verbal) 

c. Periode diferensiasi 

d. Periode pematangan. 

Pada setiap periode tersebut terdapat beberapa aspek 

perkembangan di dalamnya, yaitu:
47

 

a. Fonologis (kemampuan warna warni bunyian) 

b. Semantik (kemampuan memahami bahasa) 

c. Sintaksis (kemampuan penggunaan gramatika) 

d. Morfologis (kemampuan membedabedakan 

bentuk kata dan kalimat) 

e. Metalinguistik (kemampuan berbahasa dan 

berbicara dengan baik) 

f. Pragmatik (penggunaan bahasa secara tepat guna) 

 

 

                                                           
45 Dwi Nami Karlina, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Tk B 

Usia 5-6 Tahun Melalui Digital Storytelling Di Tk Apple Kids Salatiga Semester I 

Tahun Ajaran 2017/ 2018”, Vol. 12 No. 1 (2018), p. 1–11, 

https://doi.org/10.21009//jpud.121.01. 
46 Ibid. 
47 Ibid. 
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6. Cakupan Literasi Jenjang Prabaca dan Pembaca Dini 

Secara konvensional, literasi dimulai dengan 

pengenalan huruf, kemampuan mengeja suku kata, 

kefasihan melafalkan bacaan, dan keterampilan menulis. 

Kegiatan ini dapat diperkenalkan ketika anak duduk di 

bangku pendidikan anak usia dini (PAUD) dan TK. 

Namun, kecakapan literasi dalam pengertian yang lebih 

luas, dimulai di rumah sebelum anak duduk di bangku 

sekolah formal. Kecakapan literasi ditumbuhkan dalam 

lingkungan yang kaya interaksi dengan anggota keluarga 

melalui kegiatan bercakap-cakap, menyanyi, bermain 

musik, dan bermain. Menurut Stewart, dkk. (2014), 

kecakapan literasi untuk anak di jenjang prabaca dan 

pembaca dini mencakup beberapa hal sebagai berikut:
48

 

1. Kesadaran fonologis  

Kesadaran fonologis adalah pengetahuan bahwa 

kata-kata terdiri atas satuan bunyi terkecil 

berwujud huruf. Ketika diperkenalkan pada huruf, 

anak perlu diajak untuk mengenali bahwa bunyi 

huruf membentuk kata-kata. Huruf merupakan 

lambang satuan bunyi yang terkecil. 

2. Minat terhadap materi cetak  

Minat anak terhadap materi cetak dapat terlihat 

apabila anak menunjukkan ketertarikan terhadap 

buku. Untuk mengembangkan minat ini, anak perlu 

dibiasakan melihat dan mengeksplorasi materi 

cetak (print materials), baik dalam bentuk buku, 

poster, maupun media lain. Anak yang tumbuh 

dikelilingi buku akan mengembangkan ketertarikan 

pada materi di dalam buku tersebut. 

 

                                                           
48 Sofie Dewayani, Model Pembelajaran Literasi Untuk Jenjang Prabaca 

Dan Pembaca Dini Panduan Bagi Orang Tua Dan Guru, (jakarta timur: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, 2019). p. 

5. 
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3. Kesadaran terhadap materi cetak  

Kesadaran terhadap materi cetak terlihat pada cara 

anak memperlakukan bacaan (menelusuri bacaan 

dengan pandangannya, dari kiri ke kanan dan atas 

ke bawah). Anak yang dikelilingi materi cetak dan 

terbiasa melihat orang dewasa di sekitarnya 

membaca buku akan memahami bahwa bacaan 

memuat materi yang menyampaikan makna 

tertentu. 

4. Pengetahuan huruf  

Pengetahuan huruf tidak saja mencakup 

kemampuan untuk mengidentifikasi huruf, tetapi 

juga kesadaran bahwa huruf mewakili bunyi serta 

memiliki bentuk dan bunyi yang berbeda satu sama 

lain. Ketertarikan anak terhadap huruf dapat 

ditumbuhkan melalui kegiatan yang 

menyenangkan baginya, misalnya menyanyi dan 

bermain. 

5. Perbendaharaan kata  

Kosakata atau perbendaharaan kata anak 

ditunjukkan oleh penguasaan anak terhadap nama-

nama benda, perbuatan, emosi, dan konsep 

sederhana di sekitar mereka. Seorang anak yang 

memiliki kosakata yang kaya akan mudah 

memahami materi bacaan. Sejalan dengan hal 

tersebut, kebiasaan membaca akan 

memperkenalkan anak dengan beragam kosakata 

baru. 

6. Pengetahuan latar  

Pengetahuan latar adalah pemahaman anak tentang 

dunia di sekitarnya. Anak yang sering diajak 

berkomunikasi akan mengembangkan kemampuan 

untuk menyampaikan pemahamannya melalui 

percakapan dan interaksi dengan orangorang di 

sekitarnya. 
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7. Kemampuan bertutur  

Kemampuan menggunakan bahasa lisan 

merupakan fondasi yang membentuk kecakapan 

literasi anak pada jenjang prabaca dan pembaca 

dini. Anak perlu mengembangkan kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan bahasa lisan. 

7. Prinsip-Prinsip Kegiatan Literasi untuk Anak Jenjang 

Prabaca dan Pembaca Dini  

Saat melibatkan anak dalam kegiatan literasi di 

rumah dan di sekolah, orang tua dan guru perlu 

memenuhi beberapa prinsip berikut agar kecakapan 

literasi anak dapat dicapai dengan optimal.
49

 

1. Berkomunikasi dengan bahasa lisan merupakan 

aspek penting dalam kegiatan literasi yang 

melibatkan anak jenjang prabaca dan pembaca 

dini. Berbicara dengan anak merupakan kegiatan 

yang dapat dilakukan secara natural untuk 

meningkatkan kekayaan kosakatanya. Kosakata 

yang kaya ini kelak akan membantu anak untuk 

memahami materi dalam buku, lagu, dan 

informasi apa pun yang tersaji di sekitar mereka. 

Anak yang terampil berbicara akan dapat 

berkomunikasi dengan baik dan akan tumbuh 

menjadi pembaca yang baik. Orang dewasa di 

sekitar anak perlu menjadi teman berbicara dan 

pendengar yang mampu menanggapi rasa ingin 

tahunya.   

2. Kegiatan literasi perlu bersifat kontekstual dan 

terintegrasi dengan kegiatan keseharian anak. 

Kegiatan literasi perlu menjadi bagian dari 

kegiatan anak sehari-hari. Misalnya, ketika 

berjalan-jalan dengan guru atau orang tua, anak-

anak dapat diajak untuk mengidentifikasi huruf 

                                                           
49 Ibid. p. 6. 
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atau kata yang mereka kenali. Demikian pula, 

anak dapat diajak untuk bermain peran sambil 

berkegiatan tulis-menulis, seperti ketika berpura-

pura menjadi pelayan restoran, anak berpura-pura 

menuliskan menu.  

3. Kegiatan literasi perlu melibatkan orang dewasa 

atau figur lain dalam lingkungan terdekat anak. 

Anak biasanya gemar meniru perbuatan orang 

dewasa. Orang dewasa atau figur lain dalam 

lingkungan sosial anak menjadi panutan dalam 

berkomunikasi, membaca, atau menulis. Orang 

dewasa dapat menularkan kebiasaan baik ini 

kepada anak.  

4. Kegiatan literasi perlu bersifat menyenangkan dan 

tanpa paksaan. Kegiatan literasi usia dini perlu 

berlangsung secara natural dan terintegrasi 

dengan aktivitas anak sehari-hari. Anak tak 

seharusnya merasa terpaksa melakukannya. 

Apabila kegiatan literasi berlangsung dalam 

kehangatan dan cinta-kasih bersama anggota 

keluarga, anak akan mengenangnya sebagai 

kegiatan yang menyenangkan. Misalnya, orang 

tua atau pengasuh dapat membacakan buku atau 

bercerita sebelum tidur.  

5. Kegiatan literasi perlu mengembangkan 

kecakapan anak secara komprehensif. Kegiatan 

literasi usia dini tak terbatas hanya pada aktivitas 

membaca dan menulis atau aktivitas yang 

menggunakan pensil dan kertas. Banyak kegiatan 

yang dapat dilakukan sambil bermain 

menggunakan alat peraga, beraktivitas fisik, 

menyanyi, menari, dan bermain musik. 
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8. Tujuan Pembelajaran Literasi Di Sekolah 

Pembelajaran literasi dilakukan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Secara sederhana pembelajaran literasi 

ditujuan untuk mengembangkan potensi anak. Yakni, 

kompetensi kata, kalimat dan teks. Pembelajaran literasi 

disekolah ditujukan untuk mencapai kompetensi-

kompetensi, diantaranya:
50

 

a. Lancar serta paham membaca dan menulis 

b. Tertarik pada buku dan menikmati kegiatan 

membaca 

c. Mengembangkan kosakata 

d. Lancar dan terbiasa menulis 

Memasuki tahun 2000-an pembelajaran literasi pada 

kelas rendah bertujuan untuk mengenalkan anak-anak 

tentang dasar-dasar membaca, menulis dan berbahasa. 

Sepanjang pembelajaran literasi siswa dituntut untuk 

selalu mengembangkan potensi yang dimilikinya. Tujuan 

pembelajaran literasi di atas bukan digunakan dalam 

bidang bahasa saja, melainkan untuk mengembangkan 

berbagai ilmu lainnya.
51

 

Pembelajaran literasi ditujukan membentuk siswa 

untuk mengembangkan karakteristik, diantaranya:
52

 

a. Menunjukkan kemandirian dalam belajar 

b. Memiliki ilmu pengetahuan 

c. Responsive terhadap tugas dan audiens 

d. Memiliki pemahaman dan daya kritik yang baik 

Banyak cara untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman anak salah satunya melalui bacaan. Maka 

pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) perlu 

                                                           
50 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah, Op.Cit. p. 23 
51 Ibid. 
52 Ibid. p. 25. 
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disediakan buku cerita bergambar dan lainnya yang 

menarik untuk dibaca anak.  

 

B. Kemampuan Berbahasa 

1. Pengertian Berbahasa 

Bahasa dalam bahasa Inggris disebut language berasal 

dari bahasa latin yang berarti “lidah”. Secara universal 

bahasa adalah suatu bentuk ungkapan yang bentuk 

dasarnya ujaran. Ujaran inilah yang membedakan manusia 

dari makhluk lainnya. Dengan ujaran ini manusia 

mengungkapkan hal yang nyata atau tidak nyata, terkait 

dengan situasi dan kondisi saat ini maupun yang akan 

datang.
53

 

Bahasa merupakan alat verbal untuk berkomunikasi 

dengan orang lain, yang berguna untuk mentransfer 

berbagai ide maupun informasi yang terdiri simbol visual 

maupun verbal. Simbol visual tersebut dapat dilihat, 

ditulis, dan dibaca. Sedangkan simbol verbal dengan 

diucap dan didengar.
54

 

Bahasa adalah suatu hal yang penting. Tanpa bahasa 

seseorang tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain. 

Berkomunikasi sebagai kebutuhan dasar bagi setiap anak 

karena merupakan makhluk social yang harus hidup 

berdampingan dengan sesama. Anak selalu menyesuaikan 

diri dengan lingkungan social. Anak dapat 

mengekspresikan fikirannya menggunakan bahasa 

sehingga orang lain dapat menangkap apa yang difikirkan 

oleh anak. Melalui berbahasa, komunikasi antar anak akan 

                                                           
53 Anang Santoso, dkk, Materi Dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD, 

(1st ed.) (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2013). 
54 Herman Trimantara and Neni Mulya, Loc.Cit. 
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terjalin dengan baik sehingga anak dapat membangun 

suatu hubungan.
55

 

Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat penulis 

pahami bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang 

dimiliki setiap orang untuk mengutarakan apa yang 

dipikirkannya, untuk mengekspresikan apa yang 

dirasakannya, dan dapat melakukan komunikasi dengan 

sesama. 

2. Pengertian Kemampuan Berbahasa 

Howard Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagai 

kemampuan melakukan sesuatu yang bermanfaat dalam 

masyarakat.
56

 Kecerdasan Verbal-Linguistik merupakan 

salah satu dari Multiple Intelligence yang diungkapkan 

oleh Howard Gardner. Kecerdasan Verbal-Linguistik atau 

biasa disebut dengan cerdas berbahasa merupakan salah 

satu unsur dari kecerdasan majemuk. Dalam kegiatan 

sehari-hari kecerdasan bahasa merupakan salah satu 

kecerdasan yang penting, karena kecerdasan linguistik 

berkaitan dengan kemampuan berbicara.
57

 

Kecerdasan berbahasa disebut juga kecerdasan 

linguistic, yaitu kemampuan untuk menggunakan kata-

kata secara efektif baik secara lisan maupun tulisan. 

Kecerdasan ini mencakup kepekaan terhadap arti kata, 

urutan kata, suara, ritme dan intonasi dari kata yang 

                                                           
55 Nurlaeni and Yenti Juniarti, “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Bahasa Pada Anak Usia 4-6 Tahun Pendahuluan Pendidikan Adalah 

Proses Pemberian Rangsangan Pendidikan Dimulai Dari Sejak Lahir Sampai Usia 

Enam Tahun Untuk Dan Membantu Pembelajaran Yang Dilaksanakan Oleh Indiv”, 

Vol. 2 (2017). 
56 Bob Samples and Rahmani Astuti, Revolusi Belajar Untuk Anak: 

Panduan Belajar Sambil Bermain Untuk Membuka Pikiran Anak-Anak Anda, (Kaifa, 

2002). p. 141. 
57Dwi Haryati, “Stimulasi Pengembangan Kecerdasan Verbal-Linguistik 

Anak Usia Dini Melalui Metode Pembelajaran Paud”, Vol. 3 No. 2 (2017), p. 132, 

https://doi.org/10.32332/elementary.v3i2.995. 
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diucapkan, termasuk kemampuan untuk mengerti 

kekuatan kata dalam mengubah kondisi pikiran dan 

menyampaikan informasi.
58

 

Menurut Yuliani Nurani Sujiono Kecerdasan 

linguistic adalah kecerdasan dalam mengolah kata, atau 

kemampuan menggunakan kata secara efektif baik secara 

lisan maupun tertulis. Orang yang cerdas dalam bidang ini 

dapat berargumentasi, menyakinkan orang, menghibur 

atau mengajar dengan efektif lewat kata-kata yang 

diucapkannya. Kecerdasan ini memiliki empat 

keterampilan yaitu: menyimak, membaca, menulis dan 

berbicara.
59

 

Windura berpendapat bahwa kecerdasan bahasa 

adalah kecerdasan yang paling sering digunakan. Manusia 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa. Kecerdasan 

berbahasa adalah kecerdasan yang berhubungan dengan 

kemampuan untuk melakukan sekaligus memahami 

informasi dan komunikasi kepada/dari pihak lain, baik 

secara lisan maupun tertulis.
60

 

Menurut pendapat Aisyah Kemampuan berbahasa 

adalah kemampuan dan kecekatan menggunakan bahasa 

yang dapat meliputi mendengarkan atau menyimak, 

berbicara, membaca dan menulis. Kecekatan 

menggunakan bahasa seperti menyimak, anak 

mendengarkan perkataan dari orang lain, menyimak dan 

mengelola informasi baru menjadi pengetahuan yang 

utuh, berbicara seperti anak berkomunikasi dengan orang 

lain secara langsung dan menulis, dari informasi yang 

                                                           
58 lilis madyawati, Loc.Cit. 
59 Yuliani Nurani Sujiono, Loc.Cit. 
60 lilis madyawati, Loc.Cit. 
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anak dapat, maka anak dapat menuangkannya dengan 

bentuk tulisan.
61

 

Menurut gardner kecerdasan bahasa memuat 

kemampuan seseorang untuk menggunakan bahasa dan 

kata-kata baik secara tertulis maupun lisan dalam berbagai 

bentuk yang berbeda untuk mengekspresikan gagasan- 

gagasanya. Kecerdasan Bahasa adalah kecerdasan yang 

memuat kemampuan seseorang untuk menggunakan 

bahasa dan kata-kata, baik secara tertulis maupun lisan 

dalam berbagai bentuk yang berbeda untuk 

mengekspresikan gagasan-gagasanya.
62

 

Teori nativis yang meyakini bahwa kemampuan 

bahasa merupakan kemampuan bawaan sejak lahir ini 

juga didukung oleh Lenneberg, Dhieni yang 

mengemukakan bahwa kemampuan bahsa adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang berdasarkan 

pengetahuan awal yang diperoleh secara biologis.
63

 

Berdasarkan beberapa terori di atas maka dapat 

penulis pahami bahwa  kemampuan berbahasa adalah 

keterampilan dalam memahami makna kata yang 

mencakup membaca, menulis, menyimak dan berbicara. 

3. Kemampuan Berbahasa Anak Usia 4-5 Tahun 

Anak Usia Dini adalah seorang anak yang sedang 

mengalami porses perkembangan yang sangat pesat untuk 

kehidupan selanjutnya.
64

 Anak Usia 4-5 tahun adalah anak 

yang umumnya berada pada masa prasekolah. Taman 

kanak-kanak atau pendidikan prasekolah merupakan 

                                                           
61 Ira Yurike et al., “Bermain Peran Dan Kemampuan Berbahasa Anak Usia 

Dini”, Vol. 4 No. 1 (2018). 
62 Nur Azizah and Yuli Kurniawati, “Indonesian Journal of Early 

Childhood”, Vol. 2 No. 2 (2013), p. 50–57,. 
63 Ahmad Susanto, Op.Cit. p. 164. 
64 Khirjan Nahdi and Dukha Yunitasari, Loc.Cit. 
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wahana yang sangat penting dalam mengembangkan 

bahasa anak.
65

 

Definisi anak usia dini menurut National 

Association for the Education Young Children (NAEYC) 

menyatakan bahwa anak usia dini atau “early childhood” 

merupakan anak yang berada pada usia nol sampai dengan 

delapan tahun. Pada masa tersebut merupakan proses 

pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek 

dalam rentang kehidupan manusia. Proses pembelajaran 

terhadap anak harus memerhatikan karakteristik yang 

dimiliki dalam tahap perkembangan anak.
66

 

Menurut Bacharuddin Musthafa anak usia dini 

merupakan anak yang berada pada rentang usia antara 

satu hingga lima tahun. Pengertian ini didasarkan pada 

batasan pada psikologi perkembangan yang meliputi bayi 

(infacy atau babyhood) berusia 0-1 tahun, usia dini (early 

childhood) berusia 1-5 tahun, masa kanak-kanak akhir 

(late childhood), berusia 6-12 tahun.
67

 

Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat 

penulis pahami bahwa anak usia 4-5 tahun adalah anak 

yang umumnya berada pada masa prasekolah. Pada masa 

tersebut merupakan proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek dalam rentang 

kehidupan manusia. 

Anak usia 4-5 tahun sudah dapat belajar menjadi 

pendengar yang baik dan sudah dapat menggunakan 

bahasa dengan tepat dalam berkomunikasi. anak usia 4 

tahun memiliki perbendaharaan 1500-1600 kata. Anak 

                                                           
65 Hidjanah dan Adiyati Fathu Roshonah, “Meningkatkan Kemampuan 

Bahasa Ujaran Anak Usia 4- 5 Tahun Melalui Metode Qiraati ( Di RA Raudhatul 

Muthmainnah , Cikarang Barat , Bekasi )”, Vol. 1 No. 1 (2017), p. 47–52,. 
66 Ahmad Susanto, Op.Cit. p. 1 
67 Ibid. 
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mencari cara untuk memperbaiki kesalahpahaman, mulai 

belajar menjadi pendengar yang baik, perselisihan dengan 

teman sebaya dapat diselesaikan dengan menggunakan 

kata-kata dan mereka dapat bermain bersama.
68

 

Setiap anak mempunyai Language Acquisition 

Device (LAD), yaitu kemampuan alamiah anak untuk 

berbahasa. Tahun-tahun awal masa anak-anak merupakan 

periode yang penting untuk belajar bahasa (critical-

period). Jika pengenalan bahasa tidak terjadi sebelum 

masa remaja, maka ketidakmampuan dalam menggunakan 

tata bahasa yang baik akan dialami seumur hidup. 

Menurut Imam, Secara umum karakteristik 

kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun adalah sebagai 

berikut:
69

 

a. Dapat mendengarkan, membedakan, dan 

mengucapkan bunyi suara tertentu  

1) Menyebutkan berbagai bunyi/suara tertentu. 

2) Menirukan kembali 3-4 urutan kata. 

3) Menyebutkan kata-kata dengan suku kata 

awal yang sama, misal kali-kali atau suku 

kata akhir yang sama, misal nama, sama, dan 

lain-lain. 

4) Melakukan 2-3 perintah secara sederhana. 

Mendengarkan cerita dan menceritakan 

kembali isi cerita secara sederhana. 

b. Dapat berkomunikasi/berbicara secara lisan. 

1) Menyebutkan nama diri, nama orang tua, 

jenis kelamin, alamat rumah secara 

sederhana. 

2) Menceritakan pengalaman/kejadian secara 

sederhana. 

                                                           
68 Hidjanah dan Adiyati Fathu Roshonah, Loc.Cit. 
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3) Menjawab pertanyaan tentang 

keterangan/informasi secara sederhana 

c. Dapat memperkaya kosa kata yang diperlukan untuk 

berkomunikasi sehari-hari 

1) Menyebutkan bermacam- macam kata benda 

yang ada dilingkungan sekitar. 

2) Menyebutkan waktu (pagi,siang,malam). 

d. Dapat menceritakan gambar. 

1) Bercerita tentang gambar yang disediakan 

atau yang dibuat sendiri. 

2) Mengurutkan dan menceritakan isi gambar 

seri sederhana. 

3) Menghubungkan gambar/benda dengan kata 

e. Dapat mengenal hubungan antara bahasa lisan dan 

tulisan. 

1) Membaca gambar yang memiliki kata/kalimat 

sederhana. 

2) Menceritakan isi buku walaupun tidak sama 

antara tulisan dan yang diungkapkan. 

f. Dapat mengenal bentuk-bentuk simbol sederhana. 

g. Menghubungkan tulisan sederhana dengan simbol 

yang melambangkannya. 

Menurut Anita Yus kecerdasan linguistic/bahasa 

anak usia 4-5 tahun memiliki indicator diantaranya yaitu: 

Membedakan suara dari beberapa sumber, Bercerita 

menggunakan kalimat yang terdiri dari 3-6 kata dengan 

ekspresi, Melaksanakan 3-5 perintah sekaligus, 

Perbendaharaan kata semakin meningkat, Mengajukan 

pertanyaan dengan kata tanya yang lebih kompleks 

(mengapa dan bagaimana), Membaca gambar dengan 

susunan kalimat yang benar, Mulai dapat berdialog dan 

beradu argumentasi.
70
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Berdasarkan beberapa teori di atas maka dapat 

penulis pahami bahwa kemampuan bahasa anak usia 4-5 

tahun adalah Dapat mendengarkan, membedakan, dan 

mengucapkan bunyi suara tertentu, Menghubungkan 

tulisan sederhana dengan symbol yang 

melambangkannya, Membedakan suara dari beberapa 

sumber, Bercerita menggunakan kalimat yang terdiri dari 

3-6 kata dengan ekspresi, Melaksanakan 3-5 perintah 

sekligus, Perbendaharaan kata semakin meningkat, 

Mengajukan pertanyaan dengan kata Tanya yang lebih 

kompleks (mengapa dan bagaimana), Membaca gambar 

dengan susunan kalimat yang benar, Mulai dapat 

berdialog dan beradu argumentasi. 
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